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ABSTRAK

Peran Perempuan dalam Mendukung Ekonomi Keluarga Diukur dari Sisi 

Pendapatan (Studi Kasus: Kecamatan Gandus)

Oleh :

Rahma Manda Sari

Dalam sebuah keluarga selain berperan sebagai istri, perempuan juga berfungsi 
sebagai ibu rumah tangga, yang mengatur bermacam-macam urusan rumah 
tangga. Beberapa motivasi perempuan untuk bekerja yaitu menambah ekonomi 
keluarga, tamat sekolah ingin bekerja, mencari pengalaman, mengisi waktu luang 
dan lain-lain. Penelitian ini untuk mengetahui kaitan dan pengaruh usia, tingkat 
pendidikan dan jumlah jam keija pekerja perempuan menikah terhadap 
pendapatan yang dihasilkan. Hasil estimasi OLS ini menunjukkan semua variabel 
berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan perempuan menikah di 
Kecamatan Gandus. Variabel usia menunjukkan nilai yang negatif, sedangkan 
yang lainnya menunjukkan tanda positif.

Kata kunci: tenaga kerja perempuan, pendapatan keluarga dan 01S
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ABSTRACT

Women's Role in Supporting the Family Economy Measured in Terms of Family 
Income ( A Case Study at Gandus District)

By:
Rahma Manda Sari; Dr.Hj.Rosmiyati Chodijah Saleh, M.Si; Drs. Abbas EfFendi, M.Si.

In addition to acting as a wife, a woman also serves as a housewife who organizes a 
variety of household affairs. Some of the women's motivations to work are to improve 
the family economy, to work after graduation, to look for experiences, to fiil spare 
time, and others. This study is aimed at fmding out the relationship and influence of 
age, level of education, and the number of working hours of married female workers 
against the income generated. The OLS estimation shows that all variables have 
significant influence on the income of married female workers in Gandus district. The 
age results in negative relationships and the other variables result in positive 
relationships.

Keywords: Female Workers, Family Income, OLS

Hereby truly translated from the original document

Hariswan PJ.fM.Pd.
Email: hariswan@yahoo. com
Mobi/e Phone: 081368572001
Language Laboratory, Graduate Schoo/ of Sriwijaya University
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BAB I b /

PENDAHULUAN

1. 1 Latar belakang

Tujuan dasar pembangunan adalah untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat yang berkaitan dengan kualitas individu dan masyarakat. Karena itu, 

manusia merupakan sentral dari proses pembangunan tersebut. Pendekatan 

pembangunan pada masa lalu sangat berorientasi pada pertumbuhan ekonomi 

dengan harapan akan mempunyai trickle down ejfect terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Tetapi pengalaman menunjukkan bahwa selama 30 

tahun keadaan tersebut tidak dapat dibuktikan1.

Tantangan bagi bangsa Indonesia adalah bagaimana meningkatkan Human

Development lndex (HDI) sehingga berdampak pada peningkatan produktivitas,

dan pada gilirannya dapat mengatasi masalah pengangguran baik terbuka maupun

terselubung. Salah satu hal penting yang mempengaruhi HDI adalah kualitas

hidup perempuan. Apabila kualitas hidup perempuan rendah maka indeks 

pembangunan manusia juga rendah dan keberhasilan pembangunan rendah2. 

Jumlah penduduk yang terus bertambah menyebabkan bertambahnya angkatan kerja; 

berarti, ketersediaan sumber daya manusia bertambah. Untuk menyongsong dimulainya 

industrialisasi, hal itu tidak terlepas dan prasyarat tersedianya sumber daya 

yang berkualitas (Hudayana dkk, 1991 : 1).

era manusia

1 Baswir dkk., 1999 dalam Laila, Nagib dan Prijono Tjiptoherijanto 2008
2 Pujiati, Amin., 2012
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Partisipasi angkatan kerja memegang peranan dalam teori makrolevel 

ekonomi pembangunan dan perubahan sosial. Walaupun tidak selalu jelas 

terhubung dengan transisi demografi, terdapat hubungan yang dekat antara 

penurunan tingkat kelahiran dan peningkatan partisipasi perempuan dan juga 

terdapat asosiasi antara perubahan sturktur umur dalam transisi demografi terakhir 

dan peningkatan partisipasi angkatan kerja. Sederhananya, bagaimanapun juga, 

angkatan kerja memegang peranan dalam pembangunan teori mikrolevel'.

Salah satu isu dalam teori Schultz adalah persoalan menempatkan 

tanggung jawab pada individu untuk menjadikan dirinya '‘educated*, ‘memperoleh 

pekerjaan’ dan merubah dirinya menjadi anggota masyarakat yang produktif. 

Teori seperti ini menyiratkan seandainya seseorang tidak berhasil menjadikan 

dirinya anggota masyarakat yang produktif, maka itu adalah merupakan kesalahan 

dan tanggung jawabnya sendiri sebagai individu, (misalnya karena malas dan 

tidak cerdas) dan bukan dikarenakan bias sistim yang berlaku. Ini merupakan 

beban yang berat, karena untuk kebanyakan orang ketidakmampuan memperoleh 

pekerjaan sesungguhnya berada di luar kontrol mereka (misalnya status social- 

ekonomi, etnisitas dan gender), bukan karena ketidakinginan atau 

ketidakmampuan mereka4. Di era industrialisasi ini isu produktivitas tersebut 

mulai mempengaruhi pola pikir perempuan untuk tidak mau tertinggal dengan 

berlomba-lomba meningkatkan kualitas diri melalui pendidikan formal maupun 

informal dalam rangka mendapatkan label deserve to participcite in labor nicirket.

Paradigma masuknya wanita dalam dunia kerja selalu dikaitkan dengan 

posisi mereka dalam kehidupan rumah tangga sebagai seorang istri dan ibu.

\ Sullivan, Teresa A., dalam Poston, Dudley L., Michael Micklin., 2005 
4 Tirtosudarmo, Riwanto., dalam Laila, Nagib dan Prijono Tjiptoherijanto., 2008
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Meskipun tetap diakui bahwa wanita yang memasuki pasar kerja akan membantu 

meningkatkan pendapatan. Pendapatan yang meningkat akan berdampak pada 

kenaikan jumlah permintaan dan pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan 

domestik. Masuknya wanita ke pasar tenaga kerja makin dirasakan, hal ini 

merupakan gejala yang menarik. Keberadaan wanita untuk bekerja mencari 

nafkah tidak dapat dipisahkan dengan fungsi wanita sebagai tenaga kerja keluarga 

yang bertugas mengerjakan pekerjaan domestik (Allen dan Wolkowitz, 1987 : 93

dalam Hudayana dkk, 1991 : 3).

Masih menurut Hardyastuti dkk (1991: 6) konsep peran ganda merupakan

ambivalensi dari keinginan wanita mengerjakan pekerjaan sesuai dengan

pembagian kerja seksual dan keinginan wanita sebagai pencari nafkah. Dalam 

pembagian kerja seksual, wanita merupakan anggota rumah tangga yang bertugas 

di sekitar rumah, sedangkan laki-laki bekerja di luar rumah. Dalam proses 

perkembangan ekonomi menuju sistem ekonomi komersial, wanita kemudian 

masuk dalam pasar tenaga kerja karena permintaan pasar maupun tuntutan rumah 

tangga untuk mengatasi kebutuhan ekonomi. Alokasi waktu antara bekerja 

mencari nafkah dan kegiatan di luar mencari nafkah mempengaruhi pendapatan 

yang diterima serta sumbangannya pada ekonomi rumah tangga. Dengan 

demikian, masalah pengalokasian waktu secara optimal diperlukan. Bhatt (1987: 

41) mengatakan bahwa suatu rumah tangga bertujuan memaksimalkan 

kesejahteraan keluarga dengan cara mengalokasikan waktu untuk pekeijaan 

mencari nafkah dan pekerjaan rumah tangga. Curahan waktu untuk pekerjaan 

rumah tangga tidak dapat dikurangi di bawah jumlah jam minimal (tertentu), 

jumlah minimal mungkin berubah tergantung pada penilaian rumah tangga
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terhadap pekeijaan rumah tangga dan terhadap income yang diterima dari bekerja. 

Becker (1965: 512) mengungkapkan bahwa meningkatnya efisiensi relative 

pekerjaan akan mempengaruhi realokasi waktu kerja konsumtif bagi anggota 

keluarga lain, dan mengijinkan anggota rumah tangga untuk menggunakan 

waktunya bagi kerja upahan.

Beberapa perusahaan sudah menyediakan dua jalur karier atau “tracks 

Pertama adalah jalur tradisional ///// time work, kerja waktu penuh. Kedua adalah 

jalur pari time work, kerja paruh waktu, untuk mereka yang memiliki alasan 

keluarga sebagai excuse untuk ketidakhadiran dalam waktu panjang, contohnya 

hanya tiga hari dalam seminggu. Walaupun dalam kebijakan ini dimana jalur part- 

time dibuka untuk pekerja laki-laki maupun perempuan, dalam prakteknya hampir

semua yang memilihnya adalah pekerja perempuan yang memiliki anak sehingga

dikenal dengan nama “mommy track”. Di beberapa perusahan orang-orang dalam

jalur ini bisa tetap berada dalam perusahaan namun tidak bisa mengharapkan

adanya promosi sedangkan yang lain bisa. Banyak perusahaan lain juga 

mempersilahkan orang-orang di part-time track untuk memasuki “fasl track", 

jalur cepat. Sebagai pendukung “mommy track” merupakan pilihan sempurna 

untuk perempuan yang bekerja karena itu memberikan kesempatan pada mereka 

untuk memiliki baik keluarga maupun karier yang professional di waktu yang 

sama dengan kemungkinan untuk kembali berkarier full-time ketika anak-anak 

mereka sudah lebih dewasa dan bersekolah. Dari perspektif ini, “mommy track" 

adalah keuntungan karena menyediakan banyak pilihan untuk perempuan yang 

bekerja - mereka yang ingin berkonsentrasi pada karier dapat mengambil//// time
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track dan mereka yang ingin mengkombinasikan antara anak-anak dan karier 

dapat mengambil part time track (Kaufman dan Julie, 2003 : 506).

Sebagian besar perempuan Indonesia, Palembang khususnya sudah 

menerapkan konsep “mommy track” ini, walau mungkin praktiknya agak berbeda. 

Apa yang terjadi di tanah air adalah para perempuan menikah kebanyakan benar- 

benar bekerja di luar rumah dan jumlah jam yang dihabiskannya tergantung 

dengan perusahaan tempatnya bekerja. Contohnnya, ibu-ibu muda yang berprofesi 

sebagai karyawan bank atau perusahaan swasta menghabiskan 8 jam penuh dalam 

sehari untuk bekerja sedangkan mereka yang bekerja sebagai tenaga pengajar baik 

yang pegawai negeri sipil atau honorer bisa bekerja kurang dari 8 jam. Hal ini 

dapat dilihat dari tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan yang meningkat 

hampir setiap tahunnya, hal ini ditunjukkan oleh tabel 1.

Tabel 1. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Palembang 2004, 2008 & 2010

Laki-laki+
Tahun Kota / Provinsi Laki-laki Perempuan

Perempuan

Palembang 80,38 39,37 58,76
2004

Sumatera Selatan 87,49 56,30 72,22

62,71

69.79

63.79

Palembang 80,70 48,06
2008

Sumatera Selatan 85,35 54,06

48,71Palembang 79,27

84,66
2010

Sumatera Selatan 55,41 70,23

Sumber : In kesra Sumsel 2008 <£ 2010

Walaupun nilai tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan selalu di bawah laki- 

laki, yang menjadi point disini adalah tidak seperti TPAK pekerja laki-laki yang 

turun pada tahun 2010 gerakan nilai TPAK perkerja perempuan di Palembang
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yang meningkat setiap tahunnya. Sementara, suatu hal yang wajar jika nilai TPAK 

pekerja perempuan selalu berada di bawah pekerja laki-laki di karenakan peran 

ganda yang dilakoninya di mana peran domestik lah yang mendominasinya dan 

lebih-lebih mereka dituntut untuk sempurna dalam melakoninya.

Selain itu, isteri memutuskan untuk bekerja, tidak hanya untuk meningkatkan 

pendapatannya tetapi juga mengharapkan pendapatan keluarga juga meningkat. 

Dalam kasus pendapatan suami tinggi dan meningkat secara signifikan, akan 

menyebabkan peluang isteri untuk berpartisipasi pada angkatan kerja rendah. 

Dalam kasus pendapatan suami konstan, peluang isteri untuk berpartisipasi pada

angkatan kerja lebih tinggi; pendapatan isteri ini merupakan non-labor income

suami. Dengan kata lain tingkat partisipasi isteri dalam angkatan kerja akan

menurun dan meningkat jika pendapatan suami lebih tinggi atau lebih rendah.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kenaikan upah isteri akan mengakibatkan efek

substitusi silang pada penawaran tenaga kerja suami (Tarmizi, 2009 : 68).

Mengutip dari http://kembarbisnis.blogspot.com, Donna 'lumer, Praktisi 

Sumber Daya Manusia Experd menjelaskan bila Anda memiliki proyeksi jauh ke 

depan, tidak ada salahnya memperkirakan usia karier aktif sampai dengan 30 

atau maksimal 33 tahun. Sebelum akhirnya memutuskan untuk mulai mengurangi 

ritme kerja sejenak mengurus keluarga. Hal ini sejalan dengan data yang 

ditunjukkan oleh tabel 2 di mana jumlah penduduk perempuan pada usia 30-34 

tahun yang merupakan usia produktif untuk berkarier bagi perempuan yang sudah 

berkeluarga khususnya, mengalami peningkatan setiap tahunnya dari 24.774 jiwa 

pada tahun 2008 menjadi 31.556 pada tahun 2012 di Palembang. Hal itu

6
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mengindikasikan terdapat motivasi yang kuat di dalam kehidupan perempuan di

kota metropolis seperti Palembang untuk memasuki dunia kerja.

7



HO& 3c- crC © 
3 §

u> w toON Vi Ol 4* ■U to5 = IV o4fi o 'J\o L/l o L/l O L/l 935- . i i iiCn tOWCN L/l L/l 4- 4-*. 44 N/ K>ST cL/i QTQ4*- NO4* NO 4— O 4-. 'O 4— O'N “t M T)3■
3 (T)

3

5 CL
U) 3K 4^ 44 44 4^ -4-44 U) CL5- 44 ON O ON ON to 4-4/1 L-A On CO c

7T4^» ON O o ON NO o 44 toL/i ooa ON o o ON o 44 ON-o L/i L/loo ’Cc NO 4L 4L to00 L/l NO 4L OL/i L/i L/l OO 3>7- o DC5
O ucto 00O 0344 to to 44 to to 44 L*/

44 U) -O 4— 4^- 4-"-4 to CDOO5? ~C 7Tto NOOO OO ON 44 NO ON Oo to oo'Si VJ'O toL/l o ON 44 -4- -4*L/i -4 OO •n.NO O L/i O -4-L/i L/l L/t 'O o o00 45?Lcs> 2^5 44a to 44 a44 44 -t- 44 4^ 4-
£ O ON 4» 3ONL/i 44 On nO•o 44L/i

cto On ON O 4-NOL/l to 4^ 4- 'O -i
'O to 'O o 4L 44 ON to o L/l 'Oa oo &4- ON to 4* to O toL/i O OnOO o

C3 O Oos oto ot» 44 to to to to 4*44 Oop o L/i 44 to 'O 4* 'O ON 4*OO 'O o 3p TJ4^ OCL/l to o o On to OnOO ON OO

§; wo 4* 'O Ooo 4J o to'O 44 to
34* OO ooo L/l 4> 4*OO oo oo o
c

44 3ON to 4* 4L 4* L/l On 4l 3ON OO L/i toOO -4-OO 'O 4*44 to r<L/i L/l 44 to O 4*'O 'O ON L/i O 3-
nO U) L/l NO OO On oo ONOO o CJ

ON 4-CO L/l L/i O OO L/i 4^ O 3OO L*/ to
O

Oto o 3to to to to to 44
O 44 44 NO 'O 4/ On 44 'O NO c/l44

T3L/t to L/i 5*'O to nO to L/l 'O 'O O NOto NO 4*L/i 44 NO O o NO 'O 4- a>4^ 4* O O to to OO OO OO 4^ O C0

344
NO to 4L 4~ 4- 3On On -4to OnOO NO >1 'O L/t O CLr*oo 'O to 'O NO L/i L/i 4/ O4/ 4JOO L/i L/i 'O L/i NO to *TDNO OO OOL/i NO OO ON 4/ 4» ON to On 4O K)O

O 2
3to to to to to 4/ to cr.'O 4> 44 L/i 'O ON 'O ON L/i NO 4

NO 3ON O) NO 4J 00 -o ON o 4Ci OO4- 4L (/C4J OO o o 4L NO O NO OOO L/i L/l 'O 'O ON o 4J >OO o o
crq
3

•O 4/ C^4/ 4L 4M L/l On 4-O 4L 4LOO to L/l 'O to OO to L/i O cr'L/i ON OOO 44 44 L/i to O 4LL/i-4- 4^ O O L/l O toON ON 00 L/i OO to'O o o 'O to 4^ 4u Oo o o o to oo ooto 1too to toto to 44 44 44OO 44 ON On O OO 4L to 4^ On
"■dNO 'O o o 44 NO ON L/i L/i OO NO toto NO 44 OO On 4^- L/i 44 L/i L/l 4- L/iON ON NO ON to -4- NO to On to OO to

00



Mengenai masalah upah, Mulyadi (2003 : 64) menyatakan bahwa tingkat 

upah pekeija, baik laki-laki maupun perempuan di Indonesia selama periode 

1997-1999 tampak lebih baik. Tetapi dibandingkan dengan upah yang diterima 

antara pekerja laki-laki dengan pekerja perempuan, ternyata lebih banyak pekerja 

perempuan yang mendapatkan upah lebih rendah dibandingkan dengan pekerja 

laki-laki. Sebaliknya pekerja laki-laki lebih banyak menerima upah yang relatif 

lebih tinggi, baik di daerah pedesaan maupun di daerah perkotaan.

Contohnya pada tahun 1999, persentase pekerja laki-laki di daerah perkotaan yang

menerima upah antara Rp300.000-Rp599.999 sebesar 41,44 persen, sedangkan di

daerah pedesaan hanya sebesar 33,56 persen. Terlihat bahwa persentase pekerja

perempuan di daerah perkotaan yang menerima upah antara Rp300.000-

Rp599.999 sebesar 29,83 persen, sedangkan di daerah pedesaan hanya sebesar

15,94 persen.

Tabel 3. Rata-Rata Upah Pekeija/Karyawan Menurut Jenis Kelamin di Palembang

Agustus 2008-2012 (dalam Rupiah)

Tahun Laki-laki Perempuan

2008 1.442.677 1.140.926

2009 1.587.914 1.233.657

2010 1.593.029 1.341.286

2011 1.719.939 1.643.300

2012 1.866.501 1.641.194

Sumber : pusdatinaker. balitfo. depnakertrans.go. id
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Melihat yang disajikan pada tabel 3, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat banyak perbedaan yang terjadi pada tahun 1999 lalu dengan tahun 2012. 

Upah lebih rendah masih dirasakan oleh pekerja perempuan, walaupun sedikit 

masih saja berada dibawah rata-rata upah pekerja laki-laki. Namun penulis tidak 

akan membahas perbedaan upah/pendapatan tersebut dalam penelitian ini, karena 

penulis akan mencari tahu bahwa pendapatan perempuan yang berada di bawah 

rata-rata pendapatan laki-laki dan berbagai faktor domestik sebagai peran nature - 

tanggung jawab sebagai ibu dan istri dalam keluarga - seorang perempuan ini 

dapat mendukung pendapatan keluarga.

Meninjau kembali perkembangan tingkat partisipasi angkatan kerja di 

Palembang ditunjukkan oleh tabel 1, dapat dilihat bahwa dalam kurun waktu dua 

tahun jumlah perempuan yang memasuki dunia kerja di Palembang juga 

meningkat cukup pesat. Kenyataan bahwa Palembang merupakan ibukota provinsi 

juga sangat mendukung karena cenderung terdapat lebih banyak spesialisasi 

pekerjaan yang memungkinkan bagi tenaga keija perempuan untuk berpartisipasi 

di dalamnya dengan berbagai motivasi.

Salah satu contohnya adalah dengan menjadi karyawan atau buruh pabrik. 

Terdapat cukup banyak pabrik yang dibangun di kota Palembang seperti pabrik 

pengolahan karet. Kecamatan Gandus merupakan salah satu wilayah di 

Palembang yang terdapat pabrik pengolahan karet di dalamnya. Kecamatan 

Gandus juga berada di daerah dekat/pinggiran sungai, sehingga banyak 

perempuan disana yang rata-rata sudah menikah berprofesi menjadi pedagang 

ikan. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Palembang, pada tahun 2011 

luas wilayah Kecamatan Gandus adalah yang terluas diantara 16 kecamatan yang
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ada di Palembang, yaitu 68.780 kirT. Namun memiliki jumlah penduduk terendah 

ketiga setelah Sematang Borang dan Bukit Kecil yaitu berturut-turut sebesar 

33.043 jiwa, 44.407 jiwa dan 58.454 jiwa. Dengan jumlah penduduk perempuan 

sebesar 28.751 jiwa dan laki-laki sebesar 29.703 jiwa.

Berdasarkan data tersebut penulis ingin mengangkat judul untuk melakukan 

penelitian mengenai peran perempuan di wilayah Kecamatan Gandus yang 

notabene jumlahnya hanya berselisih lebih kurang seribu jiwa ini dalam 

mendukung pendapatan keluarganya dengan beberapa faktor yang

mempengaruhinya yaitu usia, tingkat pendidikan, dan jumlah jam kerja yang

dilakoninya.
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1. 2 Rumusan Masalah

Bagaimana peran perempuan dalam mendukung ekonomi keluarga diukur dari 

sisi pendapatan di Kecamatan Gandus, Palembang, Sumatera Selatan.

1. 3 Tujuan Penelitian

Untuk menganalisis kaitan antara usia, tingkat pendidikan dan jumlah jam 

kerja dengan pendapatan perempuan dalam rangka menambah pendapatan

keluarga di Kecamatan Gandus, Palembang, Sumatera Selatan.

1. 4 Manfaat Penelitian

1. Untuk akademik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi

penelitian selanjutnya.

2. Untuk praktik, diharapkan penelitian ini dapat memberi informasi 

mengenai peran perempuan dilihat dari segi usia, tingkat pendidikan, 

jumlah tanggungan keluarga dan motivasinya untuk bekerja dalam rangka 

mendukung pendapatan keluarga di Kecamatan Gandus.
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